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Abstract

This study aims to analyze the effect of Current Ratio, Debt to Equity Ratio and
Return On Asset on Financial Distress in textile and garment companies listed on
the Indonesia Stock Exchange (IDX). The research period used is 2019-2023. This
quantitative study has 20 research population companies, with a sample in this
study as many as 9 companies that use the purposive sampling technique as a
sampling technique. The data collection method is secondary data obtained from
the official website of the Indonesia Stock Exchange. The data analysis methods
used were descriptive statistical tests, classical assumption tests (data normality
tests, autocorrelation tests, heterokedasticity tests, multicollinearity tests), multiple
regression analysis tests, and model accuracy tests (F test), determination
coefficient tests (R2), hypothesis tests (t tests), which were processed using the
Statistical Product and Service Solutions (SPSS 25) program. The results of the
study with a Hypothesis Test (t-Test) seen from the last 5 years, show that the
current ratio has a positive and significant effect on financial distress, the debt to
equity ratio has no significant effect on financial distress, and the return on asset
has a significant effect on financial distress.

Kata Kunci: Current Ratio
(CR), Debt to Equity Ratio
(DER), Financial Distress,
Return On Asset (ROA)

Abstrak

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh Current Ratio, Debt to Equity
Ratio, dan Return On Asset terhadap Financial Distress pada perusahaan tekstil dan
garmen yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI). Periode penelitian yang
digunakan adalah tahun 2019 hingga 2023. Penelitian kuantitatif ini memiliki
populasi sebanyak 20 perusahaan, dengan sampel sebanyak 9 perusahaan yang
dipilih menggunakan teknik purposive sampling. Metode pengumpulan data yang
digunakan adalah data sekunder yang diperoleh dari situs resmi Bursa Efek
Indonesia. Metode analisis data yang digunakan dalam penelitian ini meliputi uji
statistik deskriptif, uji asumsi klasik (uji normalitas data, uji autokorelasi, uji
heteroskedastisitas, dan uji multikolinearitas), uji analisis regresi linier berganda,
serta uji ketepatan model (uji F), uji koefisien determinasi (R?), dan uji hipotesis (uji
t). Seluruh data diolah menggunakan program Statistical Product and Service
Solutions (SPSS) versi 25. Hasil penelitian berdasarkan uji hipotesis (uji t) selama
lima tahun terakhir menunjukkan bahwa Current Ratio berpengaruh positif dan
signifikan terhadap Financial Distress, Debt to Equity Ratio tidak berpengaruh
signifikan terhadap Financial Distress, sedangkan Return On Asset berpengaruh
signifikan terhadap Financial Distress.
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PENDAHULUAN

Di era globalisasi, persaingan dunia usaha semakin kompetitif di Tengah kondisi perekonomian
yang terusa berubah. Perusahaan diharapkan mampu bersaing untuk mempertahankan kelangsungan
hidup dan pertumbuhan jangka panjang. Namun, tidak semua perusahaan berhasil dalam upaya ini.
Ketatnya persaingan dapat mengakibatkan kesulitan keuangan, bahkan likuidasi jika perusahaan tidak
mampu bertahan. Salah satu tujuan utama perusahaan adalah memperoleh keuntungan, tetapi dalam
situasi persaingan ketat dan ekonomi yang tidak stabil, banyak perusahaan menghadapi tantangan besar.
Akibatnya, perusahaan sering kali mengalami masalah keuangan, salah satunya yang disebut financial
distress.

Menurut Hutabarat (2020) financial distress adalah kondisi di mana perusahaan tidak mampu
membayar utangnya kepada pihak lain (kreditor) karena kekurangan dana. Financial distress dapat
dipicu oleh berbagai faktor, baik eksternal maupun internal. Fluktuasi harga barang, kebijakan keuangan,
tingginya suku bunga, dan perubahan gaya hidup masyarakat merupakan faktor eksternal yang dapat
mempengaruhi financial distress. Namun, faktor internal seperti kurangnya pengawasan terhadap
kondisi keuangan juga dapat menyebabkan penggunaan dana perusahaan yang tidak sesuai. Adapun
faktor internal lain yang dapat mempengarubhi financial distress diantaranya current ratio, debt to equity
ratio, dan return on asset.

Current ratio merupakan salah satu ratio keuangan yang paling mendasar dan digunakan untuk
mengukur kemampuan suatu perusahaan dalam memenuhi kewajiban jangka pendeknya. Current ratio
yang tinggi menunjukkan bahwa perusahaan memiliki aset lancar yang cukup untuk membayar
kewajiban jangka pendeknya. Sebaliknya, current ratio yang rendah menunjukkan bahwa perusahaan
kesulitan dalam membayar utang jangka pendeknya ketika jatuh tempo, sehingga meningkatkan risiko
terjadinya financial distress. Hasil penelitian Sholikah dan Khoiriawati (2022) menunjukkan bahwa
secara parsial current ratio berpengaruh terhadap financial distress, sedangkan hasil penelitian Nugraha
dan Nursito (2021) menunjukkan bahwa current ratio tidak berpengaruh terhadap financial distress.

Debt to equity ratio adalah rasio keuangan yang digunakan untuk menilai seberapa besar
perusahaan bergantung pada utang. Debt to equity ratio yang tinggi menunjukkan bahwa perusahaan
memiliki utang yang banyak, sehingga lebih rentan terhadap masalah keuangan. Sebaliknya, debt to
equity ratio yang rendah menunjukkan kondisi keuangan yang sehat karena perusahaan tidak
tergantung pada utang. Penelitian Silano dan Loupatty (2021) menemukan bahwa debt to equity ratio
tidak berpengaruh secara signifikan terhadap financial distress, sedangkan penelitian Karimah dan
Sukarno (2023) menemukan bahwa debt to equity ratio berpengaruh positif dan signifikan terhadap
financial distress.

Return on asset adalah rasio keuangan yang mengukur seberapa efisien perusahaan menghasilkan
keuntungan dari aset yang dimilikinya. Semakin tinggi nilai return on asset, semakin baik kinerja
perusahaan. Sebaliknya, nilai return on asset yang rendah mengindikasikan bahwa perusahaan tidak
mampu menghasilkan keuntungan yang memadai dari aset yang dimiliki. Hal ini mengakibatkan
perusahaan lebih rentan mengalami kesulitan keuangan. Penelitian yang dilakukan Holily, dkk (2021)
menemukan bahwa return on asset tidak berpengaruh terhadap financial distress, sedangkan penelitian
yang dilakukan Silvia dan Yulistina (2022) menunjukkan bahwa return on asset berpengaruh signifikan
terhadap financial distress.

Penelitian ini berfokus pada perusahaan tekstil dan garmen yang terdaftar di Bursa Efek
Indonesia (BEI), sebuah sektor yang mencatatkan pertumbuhan tertinggi sebesar 15,08% pada triwulan
III tahun 2019 (Kementrian Perindustrian, 2019). Namun, sektor ini juga menghadapi tantangan besar,
seperti yang terlihat dari kebangkrutan sejumlah perusahaan tekstil, termasuk PT Sri Rejeki Isman Tbk
(Sritex). Sritex, salah satu perusahaan tekstil terbesar di Indonesia, dinyatakan bangkrut oleh
Pengadilan Niaga Semarang setelah Mahkamah Agung menolak kasasi yang diajukan perusahaan
tersebut. Kegagalan Sritex untuk melunasi utangnya tidak hanya berdampak pada kelangsungan
perusahaan, tetapi juga mengancam lebih dari 50 ribu karyawan yang berisiko terkena PHK (Tempo.co).
Kondisi ini menimbulkan pertanyaan tentang sejauh mana rasio keuangan, seperti Current Ratio, Debt
to Equity Ratio, dan Return On Asset, efektif dalam mendeteksi dan mencegah financial distress.
Berdasarkan uraian tersebut di atas, penulis tertarik untuk mengambil judul “Pengaruh Current Ratio,
Debt to Equity Ratio dan Return on Asset Terhadap Financial Distress Pada Perusahaan Tekstil dan
Garmen Yang Terdaftar Di BEI Tahun 2019-2023".
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KAJIAN LITERATUR/PENGEMBANGAN HIPOTESIS

Current ratio yang tinggi menunjukkan kemampuan perusahaan dalam memenuhi kewajiban
jangka pendeknya, sehingga mengurangi risiko terjadinya financial distress sedangkan nilai current
ratio yang rendah menunjukkan ketidakmampuan perusahaan dalam mengelola aset lancarnya,
sehingga meningkatkan risiko terjadinya financial distress. Penelitian oleh Holily, Paramitha, dan Taufiq
(2021), serta Silvia dan Yulistina (2022), menemukan bahwa current ratio berpengaruh terhadap
financial distress. Hasil ini didukung oleh Poniwatie, Istanti dan Prasta (2021) yang menemukan
pengaruh signifikan current ratio terhadap financial distress, serta oleh Ristanti dan Nurweni (2023)
yang menyatakan bahwa current ratio berpengaruh positif dan signifikan terhadap financial distress.
Namun, penelitian lain yang dilakukan oleh Karimah dan Sukarno (2023), Nugraha dan Nursito (2021),
Aslamiah, Karyatun dan Digdowiseiso (2023) menunjukkan bahwa current ratio tidak berpengaruh
terhadap financial distress. Hal serupa ditemukan oleh Silanno dan Loupatty (2021), Silvia dan Yulistina
(2022), Herlina dan Nugroho (2024) yang menyatakan bahwa current ratio tidak berpengaruh
signifikan terhadap financial distress.

H1 : Current ratio berpengaruh terhadap financial distress

Semakin banyak utang yang dimiliki perusahaan, semakin berat beban yang harus ditanggung di
masa mendatang. Hal ini membuat perusahaan lebih mudah mengalami masalah keuangan. Sedangkan
semakin sedikit perusahaan bergantung pada utang, semakin baik kondisi keuangannya. Penelitian oleh
Sholikah dan Khoiriawati (2022), menemukan bahwa debt to equity ratio berpengaruh terhadap
financial distress. Hasil ini didukung oleh Karimah dan Sukarno (2023), Herlina dan Nugroho (2024)
yang menemukan pengaruh positif dan signifikan debt to equity ratio terhadap financial distress, serta
oleh Ristanti dan Nurweni (2023) yang menyatakan bahwa debt to equity ratio berpengaruh negatif dan
signifikan terhadap financial distress. Namun, penelitian yang dilakukan Silanno dan Loupatty (2021),
serta Nugraha dan Nursito (2021), menunjukkan bahwa debt to equity ratio tidak berpengaruh
signifikan terhadap financial distress. Hal serupa ditemukan oleh Holily, Paramitha, dan Taufiq (2021),
yang menyatakan bahwa debt to equity ratio tidak berpengaruh positif terhadap financial distress.

H2 : Debt to equity ratio berpengaruh terhadap financial distress

Perusahaan dengan ROA yang rendah cenderung kurang efektif dalam memanfaatkan asetnya
untuk menghasilkan keuntungan. Kondisi ini membuat perusahaan sulit untuk membiayai kegiatan
operasional, membayar kewajiban, dan memberikan keuntungan kepada investor. Akibatnya,
perusahaan tersebut lebih rentan mengalami kesulitan keuangan. Penelitian oleh Sholikah dan
Khoiriawati (2022), menemukan bahwa return on asset berpengaruh terhadap financial distress. Hasil
ini didukung oleh penelitian Silanno dan Loupatty (2021), Silvia dan Yustina (2022), serta Poniwatie,
Istanti dan Prasta (2021) yang menemukan pengaruh signifikan return on asset terhadap financial
distress, serta oleh Ristanti dan Nurweni (2023), Aslamiah, Karyatun dan Digdowiseiso (2023) yang
menyatakan bahwa return on asset berpengaruh positif dan signifikan terhadap financial distress.
Namun Herlina dan Nugroho (2024) menemukan pengaruh negatif yang signifikan, sementara
penelitian Holily, Paramitha, dan Taufiq (2021) serta Karimah dan Sukarno (2023), menunjukkan
bahwa return on asset tidak berpengaruh terhadap financial distress.

H3 : Return on asset berpengaruh terhadap financial distress

METODE

Penelitian ini berfokus pada bidang manajemen keuangan dan pasar modal terutama dalam
mengkaji laporan keuangan serta laporan tahunan. Penelitian ini menelaah current ratio, debt to equity
ratio, dan return on asset sebagai variabel independen serta financial distress sebagai variabel dependen.
Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengkaji keterkaitan antara rasio keuangan dan financial
distress. Penelitian ini dilakukan dengan mencari data dari website Bursa Efek Indonesia (BEI) melalui
situs resmi www.idx.co.id. Perusahaan yang menjadi objek penelitian ini adalah perusahaan tekstil dan
garmen yang terdaftar di BEI tahun 2019-2023.
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Populasi dalam penelitian ini mencakup seluruh perusahaan tekstil dan garmen yang terdaftar di
Bursa Efek Indonesia selama tahun 2019-2023 sebanyak 19 perusahaan. Teknik pengambilan sampel
dalam penelitian ini dengan menggunakan metode purposive sampling yaitu teknik penyampelan yang
dilakukan berdasarkan kriteria-kriteria tertentu. Pemilihan sampel dalam penelitian ini adalah sebagai
berikut:

Tabel 1
Perhitungan Sampel
Jumlah
Perusahaan tekstil dan garmen yang terdaftar di BEI selama 19
tahun 2019-2023
Kriteria
Perusahaan tekstil dan garmen yang tidak menerbitkan laporan (1
keuangan di BEI sejak tahun 2019-2023
Perusahaan yang tidak menggunakan mata uang rupiah sebagai (10)
mata uang pelaporan pada tahun 2019-2023
Jumlah sampel 8
Tahun pengamatan penelitian 5
Jumlah total sampel yang digunakan dalam penelitian 40

Data tersebut dikumpulkan dalam bentuk runtun waktu (time series), yaitu jenis data yang
nilainya dikumpulkan secara berurutan atau terjadwal dalam rentang waktu yang telah ditentukan.
Penelitian ini menggunakan 8 perusahaan selama kurun waktu 5 tahun, yaitu dari tahun 2019 hingga
2023 dengan model data gabungan sebanyak 40 data. Dalam penelitian ini data yang digunakan adalah
kuantitatif dan sumber data yang digunakan adalah data sekunder yang berupa data laporan keuangan
Perusahaan Tekstil dan Garmen yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) tahun 2019-2023. Teknik
pengumpulan data dalam penelitian ini adalah teknik dokumentasi. Teknik pengambilan data ini
dilakukan dengan cara mencari dan mendownload data yang diperoleh dari laporan keuangan tahunan.
Periode pengamatan penelitian mulai tahun 2019-2023 dengan metode pengumpulan data. Analisis
data yang digunakan dalam penelitian ini adalah perhitungan menggunakan statistik deskriptif dan
pengujian regresi linear berganda juga diterapkan untuk menguji hipotesis antara variabel dengan data
yang telah diproses terlebih dahulu agar bebas dari asumsi klasik, yaitu multikolinearitas, autokorelasi,
dan heteroskedastisitas,

Variabel Dependen
Financial Distress (Y)

Financial distress dalam penelitian ini merupakan kondisi di mana perusahaan tidak mampu
memenuhi kewajiban keuangannya, terutama dalam hal membayar utang. Kondisi ini diukur
menggunakan persamaan Altman Z-score, yang menetapkan kriteria tertentu berdasarkan nilai Z yang
diperoleh. Jika Z-score <2,6 perusahaan dikategorikan mengalami financial distress, yang menunjukkan
risiko atas ketidakmampuan memenuhi kewajiban keuangannya. Sebaliknya, jika Z-score >2,6
perusahaan dianggap berada dalam kondisi keuangan yang sehat.

Persamaan Altman Z-score adalah sebagai berikut:
Z=6,56Z1+ 3,26Z2+ 6,72Z3+ 1,05Z4

Keterangan :
Z = Overal index (indeks keseluruhan)
Z1 = Modal Kerja / Total Aset
72 = Laba Ditahan / Total Aset
Z3 = EBIT / Total Aset
Zs = Nilai Pasar Saham / Total Utang

Current Ratio (X1)

Current ratio dalam penelitian ini merupakan kemampuan perusahaan dalam membayar utang
lancar dengan membandingkan aset lancar yang dimiliki. Current ratio diukur menggunakan persamaan
berikut:
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Current ratio (X1) = Asetlancar
Utang lancar
Debt to Equity Ratio (X2)

Debt to equity ratio dalam penelitian ini merupakan kemampuan perusahaan membiayai
operasinya menggunakan utang dibandingkan dengan modal sendiri. DER diukur menggunakan
persamaan berikut:

DER (Xz) = Totalutang

Total ekuitas

Return On Asset (X3)
Return on asset dalam penelitian ini merupakan kemampuan perusahaan dalam menghasilkan
laba terhadap aset yang dimiliki. ROA diukur menggunakan persamaan berikut:
ROA (X3) = Laba bersih

Total aset

HASIL
Analisis Statistik Deskriptif
Suatu analisis deskripsi statistik memberikan gambaran data sebagai berikut:
Tabel 2
Hasil Statistik Deskriptif

Variabel N Minimum Maximum Mean Std. Deviation
CR 40 0.04 5.54 1.4887 1.00962

DER 40 -30.15 114.29 2.5365 19.98035
ROA 40 -0.25 0.12 -0.0250 0.07494

FD 40 -34.60 14.33 -0.2360 10.71554

Nilai minimum current ratio (CR) sebesar 0,04 dicapai oleh perusahaan Panasia Indo Resources Tbk,
artinya perusahaan tersebut hanya mampu menutupi 4% utang lancarnya menggunakan aset lancar,
dan nilai maksimum current ratio (CR) sebesar 5,54 dimiliki oleh perusahaan Golden Flower Tbk,
menunjukkan perusahaan tersebut memiliki aset lancar diatas 554% yang berarti mampu menutupi
lebih dari lima kali utang lancar. Nilai rata-rata (mean) sebesar 1,4887 dan nilai standar deviasi current
ratio (CR) sebesar 1.00962 menunjukkan bahwa terdapat variasi yang cukup besar dalam nilai CR, yang
mencerminkan perbedaan kemampuan perusahaan-perusahaan ini dalam mengelola kewajiban jangka
pendeknya.

Nilai minimum debt to equity ratio (DER) sebesar -30,15 pada perusahaan Asia Pacific Investama
Tbk, yang berarti perusahaan tersebut memiliki utang sebesar -301,5% dari modal sendiri. Ini
menunjukkan bahwa perusahaan memiliki utang besar sementara modalnya negatif. Hal ini
dikarenakan perusahaan sedang mengalami defisiensi ekuitas di mana total utang lebih besar dari total
aset sehingga menghasilkan ekuitas yang negatif. Nilai maksimum sebesar 114,29 pada perusahaan Asia
Pacific Investama Tbk, artinya bahwa perusahaan memiliki utang diatas 1.142% dari modal sendiri
sehingga perusahaan ini lebih banyak di danai oleh utang. Hal ini mengindikasikan tingkat leverage yang
sangat tinggi, yang bisa menambah risiko keuangan perusahaan, karena bergantung pada utang untuk
membiayai operasinya. Nilai rata-rata (mean) sebesar 2,5365 dengan nilai standar deviasi sebesar
19,98035 menunjukkan adanya variasi yang sangat besar dalam penggunaan utang antar perusahaan.
Hal ini menunjukkan bahwa perusahaan dalam sektor tekstil dan garmen memiliki kebijakan yang
berbeda dalam mengelola utang. Beberapa perusahaan lebih konservatif dalam menggunakan utang,
artinya perusahaan lebih memilih untuk meminimalkan penggunaan utang dan mengandalkan modal
sendiri untuk membiayai operasi dan pengembangan.

Berdasarkan hasil pengujian statistik deskriptif diketahui nilai minimum return on asset (ROA)
sebesar -0,25 pada perusahaan Golden Flower Tbk, artinya perusahaaan tersebut memiliki laba -25%
dari aset yang dimiliki. Nilai negatif ini menunjukkan bahwa perusahaan mengalami kerugian, di mana
penghasilan dari aset yang dimiliki tidak cukup untuk menutupi biaya operasional dan beban lainnya.
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Nilai maksimum sebesar 0,12 pada perusahaan Sunson Textile Manufacturer Tbk. Ini menunjukkan
bahwa perusahaan tersebut mampu menghasilkan laba sebesar 12% dari total asetnya. Nilai ROA yang
positif mencerminkan efisiensi penggunaan aset untuk menghasilkan keuntungan. Nilai rata-rata
(mean) sebesar -0,0250 dan nilai standar deviasi 0,07494 menunjukkan adanya variasi yang cukup
signifikan dalam efisiensi penggunaan aset antar perusahaan, yaitu sebesar 7,49%.

Berdasarkan hasil pengujian statistik deskriptif diketahui bahwa nilai minimum financial distress
sebesar -34,60 dimiliki oleh perusahaan Panasia Indo Resources Tbk. Nilai negatif ini menunjukkan
bahwa perusahaan tersebut berada dalam kondisi keuangan yang sangat sulit atau bahkan berisiko
mengalami kebangkrutan. Hal ini mengindikasikan bahwa perusahaan tidak mampu memenuhi
kewajiban keuangannya dan memiliki kinerja operasional yang buruk. Nilai maksimum sebesar 14,33
dimiliki oleh PT. Golden Flower Tbk yang menunjukkan bahwa perusahaan berada dalam kondisi
keuangan yang stabil dan sangat baik, dengan kemampuan yang kuat untuk memenuhi kewajiban
keuangannya. Kondisi ini mencerminkan pengelolaan keuangan yang baik dan keberhasilan dalam
menjalankan operasional perusahaan. Nilai rata-rata (mean) sebesar -0,2360 dan standar deviasi
sebesar 10.71554 menunjukkan adanya variasi yang besar dalam kondisi keuangan perusahaan.
Beberapa perusahaan mengalami kondisi keuangan yang sangat buruk, sementara yang lainnya
menunjukkan kondisi yang sangat baik. Hal ini mencerminkan perbedaan yang signifikan dalam
pengelolaan keuangan dan kinerja operasional antar perusahaan.

Analisis Regresi Linier

Analisis regresilinear berganda digunakan untuk menganalisis seberapa besar pengaruh variabel
independen yaitu current ratio (CR), debt to equity ratio (DER), dan return on asset (ROA) terhadap
financial distress.

Tabel 3
Hasil Uji Regresi Linear Berganda
Std. .
B Error Beta t Sig
(Constant) -8.612 1.765 4879 0.000
CR 6.749 0.948 0.636 7.120 0.000
DER 0.030 0.048 0.056 0.629 0.533
ROA 69.907 12.750 0.489 5.483 0.000

Berdasarkan tabel 3, menunjukkan bahwa nilai konstanta (a) sebesar -8,612 dan untuk Current Ratio
(CR) nilai B sebesar 6,749, Debt to Equity Ratio (DER) nilai 8 sebesar 0,030, dan Return On Asset (ROA)
nilai B sebesar 69,907. Sehingga dapat diperoleh persamaan regresi linear berganda sebagai berikut :

Financial Distress = -8,612 + 6,749CR + 0,030DER + 69,907ROA + ¢

Berdasarkan model persamaan regresi table 3 dapat disimpulkan bahwa :

Nilai konstanta (a) sebesar -8,612 menyatakan jika variabel Current Ratio (CR), Debt to Equity
Ratio (DER) dan Return On Asset (ROA) adalah 0, maka Financial Distress yang dihasilkan adalah sebesar
-8,612 dengan beberapa asumsi variabel lain yang dapat mempengaruhi dianggap tetap. Koefisien
regresi variabel Current Ratio (CR) sebesar 6,749 menyatakan bahwa setiap peningkatan Current Ratio
(CR) sebesar satu satuan, maka akan meningkatkan nilai Financial Distress sebesar 6,749 dengan asumsi
bahwa variabel bebas lainnya bernilai tetap. Koefisien regresi variabel Debt to Equity Ratio (DER)
sebesar 0,030 menyatakan bahwa setiap peningkatan Debt to Equity Ratio (DER) sebesar satu satuan,
maka akan meningkatkan nilai Financial Distress sebesar 0,030 dengan asumsi bahwa variabel bebas
lainnya bernilai tetap.

Koefisien regresi variabel Return On Asset (ROA) sebesar 69,907 menyatakan bahwa setiap
peningkatan Return On Asset (ROA) sebesar satu satuan, maka akan meningkatkan nilai Financial
Distress sebesar 69,907 dengan asumsi bahwa variabel bebas lainnya bernilai tetap.
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Uji F digunakan untuk menguji apakah pengaruh semua variabel independen terhadap satu variabel
dependen sebagaimana yang diformulasikan dalam suatu model persamaan regresi linear berganda
sudah tepat. Jika hasil analisis menunjukkan nilai p < 0,05 maka model persamaan regresinya signifikan
pada level alfa sebesar 5%, sebaliknya jika hasil analisis menunjukkan nilai p > 0,05 maka model
persamaan regresinya tidak signifikan pada level alfa sebesar 5%.
Tabel 4
Hasil Uji Model Regresi (Uji F)

Sum of Mean

Model Squares df Square F Sig.

1 Regression 3215.571 3 1071.857 30.563 0.000b
Residual 1262.521 36 35.070
Total 4478.092 39

Berdasarkan tabel 4, diperoleh hasil uji ketepatan model dengan nilai sebesar 30,563 dan tingkat
signifikan sebesar 0,000 lebih kecil dari 0,05 yang menunjukkan bahwa model yang digunakan ini sudah
tepat.

Uji Koefisien Determinasi (R%) digunakan untuk mengukur seberapa jauh kemampuan model
dalam menerangkan variasi variabel dependen. Nilai koefisien determinasi adalah 0< R2<1. Dalam hal
ini, jika nilai adjusted R? mendekati 1, menunjukkan bahwa kontribusi variabel independen terhadap
variabel dependen semakin baik. Sebaliknya jika nilai adjusted RZ menjauhi 1, menunjukkan bahwa
kontribusi variabel independen terhadap variabel dependen semakin memburuk.

Tabel 5
Hasil Uji Koefisien Determinasi (R?)

Adjusted R Std. Error of

Model R R Square Square the Estimate

1 0.8472 0.718 0.695 5.92199

Nilai Koefisien Determinasi (R%) sebesar 0,847 berarti bahwa variabel independen yaitu current ratio
(CR), debt to equity ratio (DER) dan return on asset (ROA) mampu menjelaskan 84,7% terhadap variabel
dependen yaitu financial distress, sedangkan 15,3% dijelaskan oleh variabel lain yang tidak disertakan
dalam model ini.

Uji parsial (Uji t) digunakan untuk menguji adakah pengaruh variabel independen secara
signifikan terhadap variabel dependen, yaitu pengaruh masing-masing variabel independen yang terdiri
dari current ratio (CR) (X1), debt to equity ratio (DER) (X2) dan return on asset (ROA) (X3), terhadap
financial distress (Y) sebagai variabel dependen. Apabila tingkat signifikansi lebih besar dari 0,05 maka
H1, H2, dan H3 ditolak. Sebaliknya, jika tingkat signifikansi lebih kecil dari 0,05 maka H1, H2, dan H3
diterima.

Tabel 6
Hasil Uji Hipotesis Variabel (Uji t)
Std. .
B Error Beta t Sig
(Constant) -8.612 1.765 4879 0.000
CR 6.749 0.948 0.636 7.120 0.000
DER 0.030 0.048 0.056 0.629 0.533
ROA 69.907 12.750 0.489 5.483 0.000

Berdasarkan tabel 6, menunjukkan bahwa :
Hi : Current ratio berpengaruh terhadap financial distress.
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Hasil analisis menunjukkan bahwa nilai signifikansi variabel current ratio lebih kecil dari 0,05,
artinya current ratio berpengaruh signifikan terhadap financial distress. Maka hipotesis current ratio
berpengaruh terhadap financial distress diterima.

Hz : Debt to equity ratio berpengaruh terhadap financial distress.

Hasil analisis menunjukkan bahwa nilai signifikansi variabel debt to equity ratio lebih besar dari
0,05, artinya debt to equity ratio tidak berpengaruh signifikan terhadap financial distress. Maka hipotesis
debt to equity ratio berpengaruh terhadap financial distress ditolak.

Hs : Return on asset berpengaruh terhadap financial distress.

Hasil analisis menunjukkan bahwa nilai signifikansi variabel return on asset lebih kecil dari 0,05,
artinya return on asset berpengaruh signifikan terhadap financial distress. Maka hipotesis return on asset
berpengaruh terhadap financial distress diterima.

PEMBAHASAN

Berikut adalah pembahasan berdasarkan hasil analisis data dan pengujian hipotesis, yang
membahas hasil-hasil penelitian dan temuan-temuan yang diperoleh dalam penelitian diantaranya :
Berdasarkan hasil analisis data yang telah dijelaskan di atas, current ratio (CR) memiliki pengaruh yang
positif dan signifikan terhadap financial distress pada perusahaan tekstil dan garmen yang terdaftar di
Bursa Efek Indonesia (BEI) periode 2019-2023. Current ratio (CR) sangat penting untuk mencerminkan
kemampuan perusahaan dalam memenuhi kewajiban jangka pendeknya dengan aset lancar yang
dimiliki. Current ratio (CR) yang tinggi menunjukkan pengelolaan likuiditas yang baik, tetapi ada sisi lain
dapat mengindikasikan adanya kelebihan aset lancar yang tidak digunakan secara optimal. Perusahaan
perlu menjaga keseimbangan dalam pengelolaan aset lancarnya, sehingga dapat meningkatkan efisiensi
operasional tanpa mempengaruhi kestabilan keuangan. Dengan pengelolaan likuiditas yang baik,
perusahaan dapat meningkatkan kepercayaan kreditur dan investor terhadap keberlanjutan
operasional perusahaan. Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Ristanti dan
Nurweni (2023) yaitu current ratio (CR) berpengaruh positif dan signifikan terhadap financial distress.
Namun, hasil ini tidak sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Herlina & Nugroho (2024) yang
mengatakan bahwa current ratio (CR) tidak berpengaruh signifikan terhadap financial distress.

Variabel debt to equity ratio (DER) tidak memiliki pengaruh terhadap Financial Distress. Debt to
equity ratio (DER) merupakan rasio yang digunakan untuk mengukur sejauh mana penggunaan utang
dalam pendanaan perusahaan dibandingkan dengan ekuitas yang dimiliki. Rasio ini sangat penting bagi
kreditur dan investor untuk mengetahui tingkat risiko keuangan perusahaan serta keseimbangan antara
utang dan ekuitas dalam struktur modal. Namun, berdasarkan hasil analisis data dan pengujian statistik
dalam penelitian ini, debt to equity ratio (DER) tidak memiliki pengaruh secara signifikan terhadap
financial distress pada perusahaan tekstil dan garmen yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI)
periode 2019-2023. Hal ini menunjukkan bahwa perusahaan belum berhasil mengoptimalkan
penggunaan utangnya untuk mendukung stabilitas keuangan atau meningkatkan kepercayaan
pemangku kepentingan. Debt to equity ratio (DER) yang tinggi tanpa pengelolaan yang efektif dapat
meningkatkan risiko kegagalan membayar utang, yang pada akhirnya akan mengurangi minat investor
untuk berinvestasi. Oleh karena itu, perusahaan perlu mengevaluasi kembali strategi pendanaan yang
digunakan agar dapat mengurangi risiko keuangan dan menarik lebih banyak investor. Hasil penelitian
ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Silanno dan Loupatty (2021) yang menjelaskan hasil
penelitiannya yaitu debt to equity ratio (DER) tidak berpengaruh secara signifikan terhadap financial
distress. Namun, hasil ini tidak sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Karimah dan Sukarno
(2023) yaitu debt to equity ratio (DER) berpengaruh positif dan signifikan terhadap financial distress.

Return on asset (ROA) berpengaruh signifikan terhadap financial distress. Return on asset (ROA)
merupakan indikator penting dalam menilai seberapa efektif perusahaan dalam menghasilkan laba dari
aset yang dimiliki. Perusahaan yang memiliki tingkat return on asset (ROA) yang tinggi mengindikasikan
perusahaan tersebut mampu menghasilkan laba, yang dapat digunakan untuk mendanai aktivitas
perusahaan maupun membayar kewajibannya. ROA yang tinggi menunjukkan bahwa perusahaan dapat
memanfaatkan asetnya secara optimal untuk menghasilkan laba, yang dapat meningkatkan kepercayaan
investor dan kreditur terhadap stabilitas keuangan perusahaan. Dengan laba yang cukup, perusahaan
dapat mengurangi risiko financial distress karena memiliki sumber daya yang cukup untuk memenuhi
kewajibannya. Sebaliknya, perusahaan dengan ROA rendah mungkin mengalami kesulitan dalam
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menghasilkan laba yang memadai, yang dapat meningkatkan kemungkinan mengalami financial distress.
Oleh karena itu, pengelolaan aset yang efisien dan upaya untuk meningkatkan ROA adalah strategi
penting dalam menjaga kesehatan keuangan perusahaan. Hasil penelitian ini mendukung penelitian
Aslamiah, Karyatun, dan Digdowiseiso (2023) yaitu return on asset (ROA) berpengaruh positif dan
signifikan terhadap financial distress. Namun, hasil ini tidak sejalan dengan penelitian yang dilakukan
oleh Karimah dan Sukarno (2023) yang mengatakan bahwa return on asset (ROA) tidak berpengaruh
terhadap financial distress.

SIMPULAN

Berdasarkan hasil analisis data dan pengujian hipotesis, dapat disimpulkan bahwa dari tiga variabel
yang diteliti, Current Ratio (CR) dan Return on Asset (ROA) memiliki pengaruh positif dan signifikan
terhadap financial distress pada perusahaan tekstil dan garmen yang terdaftar di BEI periode 2019-2023,
sementara Debt to Equity Ratio (DER) tidak memiliki pengaruh yang signifikan. Temuan ini
mengindikasikan bahwa kemampuan perusahaan dalam mengelola likuiditas dan efisiensi penggunaan
aset sangat berperan dalam mencegah kondisi financial distress, sedangkan struktur pendanaan melalui
utang belum menunjukkan pengaruh yang nyata. Oleh karena itu, perusahaan perlu fokus pada
peningkatan efisiensi operasional dan pengelolaan aset lancar, serta mengevaluasi strategi pembiayaan
agar tetap menjaga stabilitas keuangan dan meningkatkan kepercayaan para pemangku kepentingan.
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